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Pengaruh Ion Mg Dan PO4 Pada Proses Penyisihan NH4 Dari Air Limbah 

Organik Proses Anaerobik 

 

Eci Dwi S1  

 

Abstrak 

Lonjakan penggunan bahan makan tepatnya dikota palembang seperti 

sayuran buah - buahan menyebabkan meningkatnya limbah organik yang 

dihasilkan. Pada tahun 2020 diperediksi limbah organik di kota Palembang 

mencapai 1.400 ton/ harinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai pH 

dan temperatur NH4 yang dihasilkan yang divariasikan dengan EM4 serta pengaruh 

jumlah MgCl22 dan PO4 dengan larutan NH4 guna menghasilkan struvite kristal. 

Dalam peneletian ini, dilakukan pengukuran kandungan NH4 selama 15 hari 

menggunakan spektrofometer. Varias EM4 yang digunakan yaitu : 0 ml, 20 ml, 40 

ml dan 60 ml. Pada pembentukan struvit kristal dan penyisihan NH4 mengunakan 

variasi konsentrasi MgCl2 4 mM, 8 mM, 12 mM, 16 mM dan 20 mM dan variasi 

konsentrasi PO4 yaitu 8 mM, 12mM, 18mM dan 24 mM. Dari hasi pengukuran 

didapatkan bahwa semakin meningkat jumlah EM4 yang digunakan maka jumlah 

NH4 yang dihasilkan juga meningkat. Sedangkan pada pembentukan struvit kristal 

dan penyisihan NH4 didapatkan hasil semakin meningkat jumlah MgCl2 dan PO4 

yang ditambahkan menyebabkan penurunan kandungan NH4 tetapi menyebabkan 

berat struvite kristal yang bertambah.  

 

Kata kunci : EM4, NH4, MgCl2, PO4 dan Struvit krista
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Indonesia adalah salah satu negara yang mana jumlah penduduk nya 

mencapai angka sebesar 238.518.000 jiwa pada tahun 2015 data ini di ambil setiap 

5 tahun sekali. Hal ini menyebabkan terjadi lonjakan penggunan bahan makan tepat 

nya dikota palembang seperti sayuran buah- buahan dan lain sebagainya yang di 

konsumsi oleh masyarakat yang mana semua itu akan menghasilkan sampah, pada 

tahun 2020 sampah di kota palembang sebesar 1.400 ton/ per harinya. (Anggraini 

2012 ). 

 Jika sampah ini terus meningkat, dikhawatirkan akan menyebabkan 

permasalahan bagi masyarakat tentu saja yang akan berdampak untuk kesehatan. 

Jika sampah tidak dibuang sebagai mana mestinya, hal ini dapat memicu terjadi 

penyakit seperti diare, disentri, kudis, jamur dan lainnya. Selanjutnya, akan 

berdampak pada polusi udara dan pada kehidupan sosial. (Anggraini 2012). 

 Seperti yang kita ketahui, rata–rata petani di Indonesia menggunakan 

pupuk anorganik yang mana penggunaan tersebut dapat membahayakan unsur 

tanah dan senyawa lainya. Dilihat dari kondisi tersebut, maka kami memiliki solusi 

dengan cara mengolah sampah organik tersebut manjadi Struvite (pupuk organik) 

menggunakan metode Anaerob. Sampah organik  adalah sampah yang mengalami 

pelapukan dan mudah terurai biasa disebut dengan kompos . Kompos berasal dari 

daun-daunan dan sampah sayuran dari pasar.  

 Beberapa macam teknologi dan metode telah dilakukan untuk 

mengurangi pencemaran yang diakibatkan oleh sampah di antaranya dengan 

menggunakan proses mebran dan absorsi. Namun, karena biaya alat yang 

digunakan membutuhkan biaya yang besar dan sedikit mahal. Maka, yang memiliki 

nilai ekonomis yang rendah dan berkualitas adalah proses Anaerob. Metode ini di 

bagi menjadi dua yaitu metode anaerob dan aerob. Pengolahan limbah yang mana 

proses nya tidak membutuhkan keberadaan oksigen sebagai syarat dapat hidupnya 

bekteri sehinggga bakteri tersebut disebut dengan bakteri anaerob. (Fairus, 2011)  
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 Keuntungan dari metode anaerob adalah dapat menghasilkan energi gas 

methan, lumpur (air lindih) yang dihasilkan relatif sedikit dan tahan terhadap 

flutuasi beban limbah yang volumeya besar. Aerob adalah proses yang mutlak 

menggunakan oksigen, sehinnga bakteri yang bekerja disebut bakteri aerob untuk 

menambah kandungan oksigen yang terdapat di dalam pengolahan air limbah 

dengan cara penambahan airasi kelemahan dari proses ini ialah membutuhkan 

energi yang besar, menghaasil kan lumpur yang sangat besar, lumpur yang di hasil 

kan tidak stabil dan harus diolah secara konvensional. (Fairus , 2011) 

 

1.2  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pH dan temperatur dari NH4 yang dihasilkan dari limbah 

organik guna pembentukan struvite kristal ? 

2. Bagaimana pengaruh variasi jumlah EM4 terhadap jumlah NH4 yang 

dihasilkan ? 

3. Bagaimana pengaruh jumlah MgCl2 dan PO4 guna menghasilkan struvite 

kristal ? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui nilai pH dan temperature dari NH4 yang dihasilkan guna 

pembentukan struvite kristal. 

2. Untuk mengetahui pengaruh variasi jumlah EM4 terhadap jumlah NH4  yang 

dihasilkan. 

3.  Untuk mengetahui pengaruh jumlah MgCl2 (Magnesium) dan PO4 dengan 

larutan NH4 guna menghasilkan struvite kristal. 

 

1.4   Manfaat Penelitian 

1. Mengurangi tumpukan sampah yang ada di lingkungan sekitar pasar. 

2. Menyelamatkan lingkungan dengan cara mengelolah sampah secara dini. 

3. Membantu pemerintah mengatasi permasalahan lingkungan yang di 

sebabkan oleh manusia
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